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A B S T R A K 

Penggunaan informasi dan teknologi tidak dapat dihindari dalam dunia pendidikan 
tinggi. Apalagi didukung dengan penyebaran virus corona yang memaksa para 
pendidik dan mahasiswa untuk mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran 
secara daring di Indonesia. Permasalahan yang muncul adalah apakah kegiatan 
pembelajaran secara daring yang telah berlangsung, telah memenuhi kebutuhan 
mahasiswa terhadap jadwal, metode, dan media, sehingga pembelajaran menjadi 
lebih bermakna. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kebutuhan 
mahasiswa terhadap jadwal, metode, dan media pembelajaran yang dapat 
meningkatkan literasi baca tulis dan juga literasi digital, sehingga pembelajaran 
secara daring dapat terlaksana dengan optimal. Jenis penelitian ini adalah kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian berjumlah 55 mahasiswa 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) pada mata kuliah Pembelajaran Matematika 
di SD. Prosedur pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, agnket, 
wawancara dan dokumentasi. Dari hasil penelitian yang dilakukan didapatkan 
bahwa, platform yang digunakan dalam pembelajaran online adalah 98,2% 
menggunakan LMS dan 96,4% menggunakan Whatsapp. Kebutuhan mahasiswa 
terhadap waktu kegiatan daring adalah sebesar 81,8% mahasiswa memilih 
perkuliahan dilaksanakan dengan terjadwal, 81,8% memilih metode pembelajaran 
diskusi terbimbing, 80% mahasiswa memilih media pembelajarannya adalah video 
pembelajaran yang dilengkapi dengan buku referensi dan 98,2% membutuhkan 
umpan balik dari dosen yang mengajar. Dengan difasilitasinya kebutuhan 
mahasiswa terhadap perkuliahan daring, maka kegiatan perkuliahan akan menjadi 
lebih bermakna untuk meningkatkan literasi baca tulis dan juga literasi digital 
menjadi lebih baik. 

A B S T R A C T 

The use of information and technology is unavoidable in higher education. Moreover, it is supported by the spread of the 
coronavirus, which forces educators and students to prepare and carry out online learning in Indonesia. The problem 
that arises is whether the online learning activities that have taken place have met the student's needs for schedules, 
methods, and media so that learning becomes meaningful. The purpose of this study was to analyze student needs for 
schedules, methods, and learning media that can improve literacy and digital literacy so that online learning can be 
carried out optimally. This type of research is qualitative with a descriptive approach. The research subjects were 55 
students of Elementary School Teacher Education (PGSD) in the Mathematics Learning course in SD. The data collection 
procedures used were observation, questionnaires, interviews and documentation. From the research results, it was found 
that the platforms used in online learning were 98.2% using LMS and 96.4% using Whatsapp. Student needs for online 
activity time are 81.8% of students choosing scheduled lectures, 81.8% choosing guided discussion learning methods, 
80% of students choosing learning media are learning videos equipped with reference books and 98.2% needing feedback 
from the teaching lecturer. By facilitating student needs for online lectures, lecture activities will be more meaningful to 
improve literacy and digital literacy. 

 

 
1. PENDAHULUAN 

 Adanya pandemi virus covid-19 yang melanda Negara Indonesia telah memberikan dampak pada 
seluruh tatanan kehidupan masyarakat termasuk pada bidang pendidikan. Selama pandemi Covid-19, hak 
istimewa yang dimiliki oleh guru untuk bertemu dengan siswa dan mencurahkan waktu untuk 
memberikan penjelasan terperinci, memantau kemajuan, dan memberi umpan balik kepada siswa berada 
di bawah tekanan besar (Schneider & Council, 2021; Surma & Kirschner, 2020). Kegiatan pembelajaran 
yang umumnya dilaksanakan secara tatap muka langsung kini diinovasikan menjadi kegiatan tatap muka 
virtual dengan memanfaatkan kemajuan teknologi (Fitriyani et al., 2020; Rigianti, 2020). Kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan tatap muka virtual ini umumnya disebut dengan pembelajaran 
daring (Putra, 2020). Dengan pemanfaatan teknologi pembelajaran daring yang berkembang pesat saat 
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ini, kesulitan dalam melakukan pembelajaran jarak jauh bisa teratasi (Kusumaningrum & Wijayanto, 
2020; Zhafira et al., 2020). Melalui pembelajaran daring mahasiswa bisa berdikusi secara langsung baik 
dengan teman sejawat, maupun dengan pendidik mereka (Handayani & Irawan, 2020). Teknologi sudah 
menjembatani untuk melakukan hal tersebut secara virtual (Astini, 2020; Salsabila et al., 2020). Bahkan 
terlihat lebih mudah tanpa harus berpindah posisi. Kegiatan pembelajaran secara daring telah 
memberikan banyak manfaat pada tatanan pelaksanaan pendidikan. Salah satu manfaat dari pelaksanaan 
pembelajaran daring yakni mampu memaksimalkan pengembangan kemampuan non akademik siswa 
maupun mahasiswa, selain itu pembelajaran secara daring juga mampu meningkatkan kemampuan 
penggunaan teknologi guru maupun siswa secara signifikan (Fitra et al., 2020; Fitriani, 2021). Dalam 
bidang kesehatan pelaksanaan pembelajaran daring mampu menekan penyebaran virus covid-19 pada 
satuan pendidikan, hal ini dikarenakan proses pembelajaran daring dilaksanakan secara virtual dimana 
guru dan siswa belajar pada waktu yang bersamaan namun pada tempat yang berbeda (Ahmad, 2020; 
Pertiwi & Sutama, 2020; Santika, 2020).  

Hanya saja, tidak setiap lingkungan pembelajaran daring dapat menghadirkan efek positif yang 
serupa (Meylani et al., 2015). Pembelajaran tatap muka masih disukai oleh semua orang, hal ini 
dikarenakan kegiatan pembelajaran tatap muka dapat terpantau secara nyata dan setiap miskonsepsi oleh 
peserta didik dapat dideteksi dengan cepat, sehingga penyampaian umpan balik konsep khususnya materi 
matematika pun menjadi lebih tepat dan cepat (Kebritchi et al., 2017; Vallade & Kaufmann, 2018). Namun 
pada akhirnya kegiatan pembelajaran tetap dilaksanakan secara online. Pada saat pembelajaran secara 
daring rencana pembelajaran yang dibuat sebelumnya sudah tidak sesuai lagi dengan keadaan. Strategi, 
metode, dan media pembelajaran yang telah direncanakan untuk pembelajaran tatap muka, jelas tidak 
akan dapat diterapkan pada pembelajaran virtual secara keseluruhan. Akibatnya, pembelajaran online 
hanya merupakan perubahan yang dipaksakan dari pembelajaran tatap muka ke pembelajaran virtual, 
untuk memenuhi tujuan telaksananya pembelajaran (Dumford & Miller, 2018). Perubahan pendekatan 
pembelajaran yang terkesan mendadak memaksa pendidik dan peserta didik untuk cepat beradaptasi 
dengan keajaiban teknologi (Dumford & Miller, 2018). Pendidikan online menghadapi berbagai tantangan 
dalam kepuasan siswa termasuk masalah seperti kualitas pengajaran, silabus yang jelas/tertulis dengan 
baik, pertemuan fakultas dengan kebutuhan siswa, pendidikan yang harus setara dengan nilai uang kuliah 
yang dibayarkan, dan persyaratan program yang jelas (Kahar et al., 2021; Napitupulu, 2020). Kemajuan 
teknologi membuat pelaksanaan pembelajaran menjadi semakin rumit bagi pengguna pemula untuk 
menjangkau dan berpartisipasi dalam kelas online. Saat ini, kegiatan pembelajaran online tidak terbatas 
pada modul dan forum diskusi. Pendidikan jarak jauh telah mencakup berbagai program seperti teknologi 
multimedia, streaming video, grafik, komunikasi suara, applet, dan lainnya teknologi canggih yang 
mungkin harus dipasang dan dikonfigurasi untuk memenuhi tujuan pembelajaran (Yaumi & Damopolii, 
2019). Karena persyaratan teknis tambahan ini, pendidik, peserta didik, dan seluruh support system di 
perguruan tinggi diakrabkan ke platform dan teknologi yang terlibat untuk memastikan keberhasilan 
siswa di kelas virtual. 

Mata kuliah pembelajaran matematika di SD memiliki bobot 3 satuan kredit semester (sks) yang 
secara keseluruhan materi perkuliahannya adalah teori. Kecenderungan pelaksanaan mata kuliah yang 
hanya teori saja pada saat tatap muka adalah pasif. Ada kelompok yang menjelaskan dan ada kelompok 
yang hanya mendengarkan, kegiatan diskusi pun tidak berjalan begitu antusias. Sehingga, peralihan 
pembelajaran tatap muka ke pembelajaran daring menyulut ke kekhawatiran dosen, nantinya 
pembelajaran secara daring melalui platform-platform pembelajaran online menjadi semakin tidak 
bermakna. Hal ini, dikarenakan pembelajaran secara daring membutuhkan kesadaran secara penuh 
kepada siswa untuk meningkatkan kemampuan literasi membaca dan juga literasi digital. Pelaksanaan 
literasi digital membutuhkan waktu untuk beradaptasi, baik bagi dosen yang merancang kegiatan 
pembelajaran daring dan juga mahasiswa sebagai penggunanya (Tahmidaten & Krismanto, 2020).  

Beberapa penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya menyebutkan bahwa secara 
keseluruhan proses pembelajaran daring berjalan sudah cukup baik, hanya saja masih terdapat banyak 
kendala yang dihadapi oleh mahasiswa seperti kurangnya kemampuan siswa dalam memahami materi 
yang disajikan oleh guru, sehingga untuk mengatasi permasalah tersebut perlu diupayakan untuk 
memberikana variasi pada metode atau aplikasi pembelajaran guna mengurangi kejenuhan dalam 
pembelajaran, selain itu sistem evaluasi yang digunakan harus diperhatikan agar tidak mudah untuk 
terjadi kecurangan karena mahasiswa dapat melihat kunci jawaban yang sudah dibuat oleh dosen (Karlina 
et al., 2021). Hasil penelitian lainnya juga menyatakan bahwa berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran 
daring ditemukan bahwa secara umum pelaksanaan pembelajaran daring telah terlaksana dengan baik, 
hanya saja terdapat sedikit permasalahan pada bagian teknis, dimana persoalan jaringan dan biaya paket 
data menjadi perhatian para mahasiswa (Yudiawan, 2020). Penelitian selanjutnya menyebutkan bahwa 
pada saat pembelajaran daring mahasiswa lebih banyak membutuhkan buku referensi, internet dan 
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kuota, buku panduan praktikum, kamus nama ilmiah, bahan ajar, dan e-learning (Yuhanna, 2021). 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu dapat dikatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
daring masih belum berjalan dengan maksimal, hal ini dikarenakan pada proses evaluasi ditemukan 
banyak kendala yang dialami oleh mahasiswa, selain itu terdapat banyak kebutuhan mahasiswa yang 
belum terpenuhi. Hanya saja pada penelitian sebelumnya belum terdapat kajian mengenai evaluasi 
pembelajaran daring mahasiswa pada mata kuliah pembelajaran matematika di SD. Sehingga penelitian 
ini difokuskan pada hal tersebut dengan tujuan untuk menganalisis kebutuhan mahasiswa terhadap 
jadwal, metode, dan media pembelajaran yang dapat meningkatkan literasi baca tulis dan juga literasi 
digital, sehingga pembelajaran secara daring dapat terlaksana dengan optimal. 

 

2. METODE 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan 
berbagai metode ilmiah. Subjek yang terlibat dalam penelitian ini yakni mahasiswa semester 2 sebanyak 
55 orang yang mengambil mata kuliah pembelajaran matematika SD, di jurusan Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. Subyek penelitian ini, sebelumnya telah 
melakukan pembelajaran online selama 8 pertemuan. Sehingga mereka dapat menilai kebutuhan mereka 
untuk pembelajaran online pada pertemuan-pertemuan selanjutnya. Metode pengumpulan data yang 
digunakan yakni metode wawancara secara langsung kepada beberapa mahasiswa yang dipilih secara 
acak, selanjutnya melakukan observasi dan membagikan quesioner (angket) kepada mahasiswa, serta 
mendokumentasikan kegiatan untuk memperkuat data penelitian. Penyebaran angket dilakukan kepada 
dua kelas mata pelajaran matematika untuk mata pelajaran sekolah dasar. Kuesioner yang diberikan 
bertujuan untuk mengevaluasi pembelajaran online yang sedang berlangsung serta  mengidentifikasi 
kebutuhan mahasiswa akan pembelajaran online untuk pertemuan berikutnya dalam mata kuliah 
pembelajaran matematika di sekolah dasar. Adapun indikator evaluasi dan kebutuhan masiswa terhadap 
pembelajaran daring disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Indikator Evaluasi dan Kebutuhan Masiswa terhadap Pembelajaran daring 

Variabel Sub Varibel Indikator 
Evaluasi 

pembelajaran 
Mahasiswa yang mengisi adalah 
mahasiswa semester 2 yang 
mengambil mata kuliah 
Pembelajaran Matematika di SD 

• Identitas, NIM dan Nama 
• Jumlah SKS pada semester tersebut 

Mahasiswa memiliki perangkat dan 
jaringan dalam mengikuti 
perkuliahan secara daring. 

• Perangkat yang digunakan untuk 
pembelajaran daring. 

• Lokasi selama mengikuti perkuliahan daring 
Kesungguhan mahasiswa dalam 
melaksanakan kuliah secara daring 

• Kesungguhan dalam pelaksanaan daring 
yang telah terlaksana 

• Pemahaman terhadap materi selama 
pembelajaran daring 

Biaya yang dihabiskan untuk 
pelaksanaan daring dengan 
menggunakan platform-platform 
online pembelajaran. 
 

• Harga paket data yang dihabiskan untuk 
pembelajaran daring 

• Platform online yang digunakan selama 
pembelajaran daring berlangsung 

• Waktu pelaksanaan daring yang telah 
berlangsung 

Metode dan media yang digunakan 
dalam perkuliahan daring, dan juga 
pemberian umpan balik oleh dosen 
terhadap perkuliahan yang telah 
dilaksanakan. 

• Media yang digunakan dosen selama 
pembelajaran daring berlangsung 

• Metode pembelajaran daring yang umumnya 
dilaksanakan 

• Pemberian umpan balik oleh dosen selama 
pembelajaran daring 

Kebutuhan 
Mahasiswa 

kebutuhan mahasiswa dalam 
perkuliahan yang dilaksanakan 

• Mahasiswa menentukan media yang mereka 
butuhkan untuk meningkatkan pemahaman 
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Variabel Sub Varibel Indikator 
secara daring, meliputi media, 
metode, jadwal, dan pemberian 
umpan balik secara transparan 
terhadap hasil kerja, partisipasi, 
dan tugas-tugas yang diberikan 
melalui platform pembelajaran 
online 

pembelajaran  
• Mahasiswa memilih metode pembelajaran 

untuk pembelajaran daring 
• Mahasiswa menentukan waktu perkuliahan 

daring yang efektif menurut mereka 
• Mahasiwa memilih ketersediaan feedback 

dalam perkuliahan. 
 

Data hasil penelitian kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data Miles dan 
Huberman. Pada analisis data dilakukan proses pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta 
penarikan kesimpulan/verifikasi. Dengan memenuhi kebutuhan mahasiswa pada pembelajaran daring, 
diharapkan pembelajaran bisa menjadi lebih bermakna bagi mereka dan pembelajaran secara daring pun 
bisa terlaksana secara maksimal untuk mendukung meningkatkan kecakapan literasi baca tulis dan 
literasi digital. Hasil analisis kebutuhan kemudian dikonfersikan kedalam tabel kategori kebutuhan 
mahasiswa terhadap pembelajaran daring yang disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Kategori Kebutuhan Mahasiswa terhadap Pembelajaran Daring 

Persentase Kebutuhan Kategori 
80% - 100% Tinggi 
70% - 79% Cukup 
60% - 69% Kurang 

>59% Tidak Butuh 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Hasil observasi dan wawancara yang telah dilaksanakan bersama subjek penelitian menunjukkan 

bahwa Universitas Negeri Padang (UNP) telah mengembangkan platform e-learning sendiri melalui 
learning management system (LMS) yaitu MOODLE Dari hasil survei diketahui bahwa 98,2% perkuliahan 
online menggunakan portal e-learning UNP dan dilengkapi dengan Aplikasi WhatsApp sebagai media 
komunikasi. Selain itu, aplikasi zoom juga digunakan oleh sebagian besar perkuliahan online, meskipun 
sudah tersedia webmeeting berupa big blue button pada LMS universitas. Hasil analisis angket serta 
dokumen yang telah dilakukan peneliti, menunujukkan bahwa responden yang menempuh pendidikan di 
semester 2, sksnya pada semester ini cukup banyak yaitu antara 20 sd 21 sks. Karena itu, 81,8% 
responden lebih memilih kegiatan pembelajaran online dilakukan secara terjadwal. Hal ini berdasarkan 
hasil evaluasi pembelajaran online yang telah berlangsung, menunjukkan lebih dari separuh mata kuliah 
tidak mengikuti jadwal yang telah ditentukan. Ada beberapa metode yang digunakan dosen dalam 
pembelajaran online, antara lain presentasi online, tugas mandiri, dan diskusi. Namun hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa lebih memilih metode diskusi terbimbing untuk kelas online mereka, yaitu 
sebanyak 81,8%. Untuk melengkapi metode ini, siswa memilih video pembelajaran, buku referensi, dan 
power point sebagai media pembelajaran online. Sebagai pelengkap metode dan media pembelajaran 
tersebut, 98,2% siswa menginginkan umpan balik untuk setiap aktivitas pembelajaran online yang 
mereka lakukan. Secara lebih rinci hasil persentase kebutuhan pembelajaran daring mahasiswa disajikan 
pada Tabel 3.  

 
Tabel 3. Persentase Kebutuhan Pembelajaran Daring Terhadap Platform, Jadwal, Metode, Media, dan 
Umpan Balik 

Variabel Pilihan Persentase Kategori 
Platform yang digunakan selama daring Portal E-learning UNP 98,2% Tinggi 

Zoom 92,7% Tinggi 
Whatsapp 96,4% Tinggi 

Jadwal pelaksanaan pembelajaran daring Terjadwal dan sesuai SKS 81,8% Tinggi 
Metode pembelajaran daring Diskusi terbimbing 81,8% Tinggi 
Media pembelajaran daring PPT+Video  + Buku referensi 80% Tinggi 
Umpan Balik Perlu 98,2% Tinggi 
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Pembahasan  
Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran daring di 

Universitas Negeri Padang (UNP) telah berlangsung dengan cukup baik, hal ini dikarenakan tenaga 
pengajar telah mampu memenuhi kebutuhan mahasiswa. Hal ini sangat sesuai dengan tuntutan tugas 
utama seorang dosen yakni mengajar dan mengkondisikan mahasiswa untuk belajar secara aktif, sehingga 
itupotensi mereka (kognitif, afektif, dan konatif) dapat berkembang secara optimal. Kegiatan belajar 
mengajar di pendidikan tinggi adalah proses bersama, dengan tanggung jawab pada siswa, dan guru 
berkontribusi pada keberhasilan mereka (Bidabadi et al., 2016). Dalam proses bersama ini, perguruan 
tinggi harus melibatkan mahasiswa dalam mempertanyakan ide-ide mereka sebelum masalah utama 
dibahas dan pendapat mereka tentang bagaimana dunia nyata bekerja, sehingga mereka dapat mencapai 
tingkat pemahaman yang lebih tinggi (Cheung et al., 2021; Gewin, 2020; Widyasari et al., 2019). Salah satu 
kebutuhan mahasiswa selama proses pembelajaran daring yakni kebutuhan akan penggunaan strategi 
pembelajaran yang efektif serta efisien guna mempermudah mahasiswa dalam memahami materi ajar. 
Salah satu strategi yang dapat digunakan yakni strategi diskusi terbimbing. Strategi diskusi terbimbing 
adalah salah satu strategi yang dapat menghubungkan pembelajaran dengan situasi kelas, di mana 
masing-masing murid adalah individu yang unik, yang diberkahi dengan kemampuan intelektual untuk 
berpikir dan bertindak sebagai individu dan sebagai grup anggota (Cheung et al., 2021). Siswa memiliki 
kemampuan untuk menyesuaikan diri secara bermakna satu sama lain dan dengan dunia mereka. 
Kebersamaan mereka untuk memecahkan masalah sosial sebagai sebuah kelompok dapat memberikan 
mereka stimulasi untuk berkontribusi aktif dalam pembelajaran. Peran guru dalam kegiatan diskusi 
terbimbing tentunya juga berperan besar dalam keberhasilan mahasiswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Dengan adanya diskusi terbimbing, guru dapat mempertanyakan prasangka mahasiswa, 
dan memotivasi mereka untuk belajar dengan menempatkan mereka dalam situasi sebagai penulis 
jawaban, dan berfungsi sebagai agen tanggung jawab terhadap kontribusi mereka di dalam mencapai 
tujuan pembelajaran di dalam sebuah kegiatan diskusi (Bidabadi et al., 2016; Sangsawang, 2020). 
Meskipun begitu, dalam kegiatan diskusi yang dilaksanakan secara daring, tidak bisa terlepas begitu saja 
tanpa ada umpan balik dari guru terhadap pendapat-pendapat yang telah mereka sampaikan. Guru 
bertugas untuk membangun situasi dan kondisi dimana siswa dapat membangun kepercayaan diri, dan 
mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam memecahkan masalah yang telah dirancang oleh guru, 
sehingga hambatan dalam mencapai tujuan pembelajaran dapat diatasi (Cheung et al., 2021; Sangsawang, 
2020). 

Partisipasi siswa dalam diskusi online dapat ditingkatkan dengan menggabungkan diskusi audio 
atau video dengan diskusi teks online (Ice et al., 2019). Komponen audio atau video meningkatkan 
komunikasi dan hubungan dengan teman sebaya, mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam diskusi, 
dan mendukung siswa untuk menguraikan tanggapan mereka, karena memfasilitasi komunikasi yang 
memakan waktu lebih sedikit dibandingkan dengan diskusi teks. Guru dituntu untuk memiliki sikap 
positif terhadap teknologi dan pemahaman yang baik tentang cara menggunakan teknologi, sehingga 
pembelajaran online menjadi pengalaman belajar yang positif bagi siswa (Dalton, 2018; Surma & 
Kirschner, 2020). Selain itu,guru harus dapat menjawab pertanyaan dasar tentang cara menavigasi LMS 
dan menggunakan teknologi yang diperlukan (Ana, 2020; Dalton, 2018). Desain kursus yang baik yang 
mencakup tutorial tentang LMS dan teknologi lain yang diperlukan akan sangat membantu dalam masalah 
teknologi. Konten yang dapat dikembangkan berdasarkan strategi, yakni konten yang mampu 
mengintegrasikan multimedia untuk meningkatkan pengalaman belajar menggunakan prinsip-prinsip 
teori konstruktivis (Sangsawang, 2020). Beberapa contoh dari multimedia termasuk game, video, dan 
simulasi. Penting untuk dicatat bahwa hanya memasukkan multimedia ke dalam desain kursus online 
tidak selalu sesuai menjawab tujuan pembelajaran secara langsung. Guru perlu bertanya pada diri sendiri 
teknologi apa yang akan menambah aktivitas belajar. Multimedia, jika digunakan dengan cara yang salah, 
mungkin berimplikasi proses belajar. 

Sebagai guru yang mengembangkan pembelajaran online paling luar biasa, tidak cukup dengan 
metode dan media yang mumpuni, tetapi juga menyediakan umpan balik yang berguna bagi siswa 
sehingga pembelajaran kegiatan benar-benar dilaksanakan (Dalton, 2018; Gewin, 2020). Umpan balik 
penting bagi otak. Ketika seorang siswa diberikan umpan balik pada respon yang salah, sejumlah: proses 
saraf dan aktivitas otak dipicu; komentar yang diberikan oleh umpan balik akan memperkuat untuk 
memperbaiki informasi. Selain itu, umpan balik yang positif merupakan indikasi bahwa pembelajaran 
memang telah terjadi yang mendorong siswa untuk terus mengerjakan lebih banyak materi terlepas dari 
tingkat kesulitannya (Meylani et al., 2015). Struktur ideal kurikulum ini menantang tetapi tidak membuat 
siswa frustasi. Saat memberikan umpan balik, manajemen waktu penting bagi guru. Memberikan umpan 
balik yang tepat waktu kepada setiap siswa dan kelompok sangat penting dalam lingkungan online. LMS 
akan memiliki fitur bawaan untuk memberikan umpan balik seperti ujian, kuis, atau survei. Jenis penilaian 
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ini otomatis dan sederhana (Dalton, 2018). Tugas kompleks yang membutuhkan penulisan akan memakan 
waktu lebih lama untuk dinilai. Memberikan umpan balik langsung pada makalah yang diunduh atau ke 
dalam kotak teks LMS adalah metode yang cocok untuk memberikan arahan kepada siswa. Video dapat 
dibuat untuk memberikan umpan balik kepada siswa untuk semua jenis pekerjaan, tetapi itu adalah ide 
yang baik ketika menilai kerja kelompok. 

Tujuan utama dari umpan balik adalah untuk memungkinkan siswa mengetahui apakah mereka 
membuat kemajuan yang cukup untuk mencapai pembelajaran tujuan (Cheung et al., 2021; Dalton, 2018; 
Hew et al., 2020). Sangat penting dalam pembelajaran online untuk memberikan siswa dengan jenis 
penilaian formatif yang bervariasi dan sering. Jika tidak, siswa mungkin tidak dapat memperbaiki masalah 
yang dihadapi dalam tugas sebelum penilaian sumatif (Hew et al., 2020). Pemberian umpan balik kepada 
siswa terjadi dalam berbagai cara termasuk jenis penilaian yang lebih otentik seperti pembelajaran 
berbasis masalah yang memungkinkan masukan diberikan untuk disposisi, pengetahuan, dan 
keterampilan yang berkaitan dengan pemikiran kritis, pemecahan masalah, dan kerja kelompok (Cheung 
et al., 2021; Dalton, 2018). Jenis lain dari penilaian otentik yang efektif dalam pembelajaran online adalah 
pembelajaran kolaboratif yang memungkinkan kelompok siswa untuk bekerja sama untuk hasil belajar 
bersama (Cerro Martínez et al., 2020; Gewin, 2020).  

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang juga 
menyebutkan bahwa secara keseluruhan proses pembelajaran daring berjalan sudah cukup baik, hanya 
saja masih terdapat banyak kendala yang dihadapi oleh mahasiswa seperti kurangnya kemampuan siswa 
dalam memahami materi yang disajikan oleh guru, sehingga untuk mengatasi permasalah tersebut perlu 
diupayakan untuk memberikana variasi pada metode atau aplikasi pembelajaran guna mengurangi 
kejenuhan dalam pembelajaran, selain itu sistem evaluasi yang digunakan harus diperhatikan agar tidak 
mudah untuk terjadi kecurangan karena mahasiswa dapat melihat kunci jawaban yang sudah dibuat oleh 
dosen (Karlina et al., 2021). Hasil penelitian lainnya juga menyatakan bahwa berdasarkan hasil evaluasi 
pembelajaran daring ditemukan bahwa secara umum pelaksanaan pembelajaran daring telah terlaksana 
dengan baik, hanya saja terdapat sedikit permasalahan pada bagian teknis, dimana persoalan jaringan dan 
biaya paket data menjadi perhatian para mahasiswa (Yudiawan, 2020). Penelitian selanjutnya 
menyebutkan bahwa pada saat pembelajaran daring mahasiswa lebih banyak membutuhkan buku 
referensi, internet dan kuota, buku panduan praktikum, kamus nama ilmiah, bahan ajar, dan e-learning 
(Yuhanna, 2021). Sehingga berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa pembelajaran daring telah 
terlaksana dengan baik, hanya saja masih membutuhkan perhatian dosen untuk memaksimalkan 
kebutuhan mahasiswa. 

 

4. SIMPULAN 

Pelaksanaan pembelajaran daring di Universitas Negeri Padang (UNP) telah berlangsung dengan 
cukup baik, hal ini dikarenakan tenaga pengajar telah mampu memenuhi kebutuhan mahasiswa. Hal ini 
sangat sesuai dengan tuntutan tugas utama seorang dosen yakni mengajar dan mengkondisikan 
mahasiswa untuk belajar secara aktif, sehingga itupotensi mereka (kognitif, afektif, dan konatif) dapat 
berkembang secara optimal. 
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